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ABSTRAK


Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas semen cair sapi Bali yang menggunakan pengencer skim milk dengan penambahan filtrat kecambah kacang hijau selama penyimpanan di suhu ruang (29oC). Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi kajian ilmiah serta sumber informasi bagi akademisi dan Balai Inseminasi Buatan. Materi penelitian yang digunakan adalah semen segar sapi Bali yang dipelihara secara intensif di BBIB Singosari Malang dengan kriteria umur 6-11 tahun, motilitas massa ++ dan motilitas individu 50-70%. Metode penelitian yang digunakan adalah percobaan laboratorium menggunakan pola Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan dan 5 kali ulangan, P0 sebagai kontrol (100% Skim Milk + 0% Filtrat Kecambah Kacang hijau); P1 (98% SM + 2% FKKH); P2 (96% SM + 4% FKKH) dan P3 (94% SM + 6% FKKH). Analisis data yang yang digunakan adalah Analisis Ragam atau Analysis of Variant (ANOVA), apabila terdapat perbedaan yang nyata atau sangat nyata maka dilakukan uji jarak berganda Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan filtrat kecambah kacang hijau ke dalam pengencer skim milk memberikan perbedaan yang tidak nyata (P>0,05) terhadap kualitas semen cair sapi Bali selama penyimpanan suhu ruang (29oC) baik motilitas individu, viabilitas maupun abnormalitas spermatozoa.
Kata kunci: antioksidan, motilitas, viabilitas, abnormalitas

ABSTRACT
The purpose of this research was to find effect of additional mung bean sprout filtrate in skim milk diluent to the liquid semen quality of Bali bull during room temperature storage. The results are expected to be a scientific study as resources for academics and for technical and operational of artificial insemination. This research was used Bali’s fresh semen was maintened by BBIB Singosari Malang and had some criteria such as 6-11 years old, mass motility ++ and individual motility 50-70%. The method was used in this research was laboratory experimental which is divided into 4 treatments and 5 replication, P0 as controls (100% Skim Milk + 0% Mung Bean Sprout Filtrate); P1 (98% SM + 2% MBSF); P2 (96% SM + 4% MBSF) dan P3 (94% SM + 6% MBSF). The data analyze was used the ANOVA in a Randomized Block Design, if there were significant influence would tested by Duncan's Multiple Range Test. Additional mung bean sprout filtrate in skim milk diluent has not been able (P>0.05) on the quality of Bali’s liquid semen (motility, viability and abnormality of spermatozoa).
Keywords: antioxidant, motility, viability, abnormality.
PENDAHULUAN
Inseminasi Buatan (IB) adalah suatu bioteknologi reproduksi yang secara luas telah dikenal di dunia yang menggunakan teknologi koleksi semen, prosesing dan menempatkan spermatozoa pada alat reproduksi betina untuk memfertilisasi oosit tanpa terjadinya perkawinan secara alam. Kekuatan IB adalah sebagai pendorong secara komersial untuk menyebarkan bibit unggul yang mempunyai prestasi genetik yang baik ke peternak atau industri peternakan dengan harga terjangkau. Sifat-sifat genetik yang penting tergantung pada spesiesnya, misalnya sapi potong pada tingkat produksi otot, kemampuan kerja dan konformasi tubuh yang besar (Susilawati, 2013). Salah satu jenis sapi potong asli Indonesia yang merupakan bibit unggul adalah sapi Bali. Menurut Wahyuni (2000), sapi Bali memiliki beberapa keunggulan karakteristik yaitu mempunyai fertilitas tinggi, lebih tahan terhadap kondisi lingkungan yang kurang baik, cepat beradaptasi apabila dihadapkan dengan lingkungan baru dan cepat berkembang biak. Keunggulan-keunggulan ini harus didorong dengan kemajuan teknologi khususnya teknologi reproduksi (IB).
Masalah yang sering timbul pada pelaksanaan IB menggunakan semen beku adalah rusaknya membran plasma spermatozoa selama proses pembekuan semen akibat terbentuknya peroksidasi lipida. Keadaan ini terjadi karena membran spermatozoa banyak mengandung asam lemak tak jenuh yang sangat rentan terhadap kerusakan peroksidasi (Maxwell and Watson, 1996). Menurut Sikka (1996) spermatozoa mamalia terdapat asam lemak tidak jenuh dan bersifat sangat mudah terkena ROS (Reactive Oxygen Species) yang dapat mengakibatkan penurunan motilitas spermatozoa dan meningkatkan kerusakan morphology yang berpengaruh terhadap kapasitasi spermatozoa dan reaksi akrosom. Peroksidasi lemak pada membran plasma merupakan mekanisme kunci dari ROS yang mengakibatkan kerusakan spermatozoa dan infertilitas.

Salah satu cara yang dapat menghambat kerusakan peroksidasi atau radikal bebas adalah dengan penambahan antioksidan. Kecambah kacang hijau mempunyai kandungan beberapa antioksidan maupun zat yang berhubungan dengan antioksidan. Kadar antioksidan terbanyak dalam kecambah kacang hijau adalah fitosterol dan vitamin E, walaupun fenol dan beberapa mineral (selenium, mangan, tembaga, zinc dan besi) juga memiliki jumlah yang cukup (Astawan, 2005).
Sebagai antioksidan, vitamin E berfungsi sebagai donor ion hidrogen yang mampu mengubah radikal peroksil menjadi radikal tokoferol yang kurang reaktif, sehingga tidak mampu merusak rantai asam lemak (Wardlaw and Jeffrey, 2007). Penambahan filtrat kecambah kacang hijau di dalam medium pengencer spermatozoa diharapkan dapat mengurangi atau mencegah timbulnya radikal bebas yang akan merusak membran plasma, sehingga daya fertilitas semen cair meningkat yang pada akhirnya akan meningkatkan derajat konsepsi (C/R) dan persentase kebuntingan.
Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang kualitas semen cair sapi Bali yang menggunakan pengencer skim milk dengan penambahan berbagai konsentrasi filtrat kecambah kacang hijau selama penyimpanan di suhu ruang (29oC), sehingga dapat diketahui bagaimana kinerja filtrat kecambah kacang hijau dalam menjaga kualitas semen cair sapi Bali selama penyimpanan di suhu ruang (29oC).
MATERI DAN METODE PENELITIAN
Materi penelitian yang digunakan adalah semen segar sapi Bali yang dipelihara secara intensif di Balai Besar Inseminasi Buatan (BBIB) Singosari, Malang. Penampungan semen rutin dilaksanakan sebanyak 2 kali dalam seminggu dengan metode vagina buatan. Pengambilan semen sapi Bali dilakukan secara purposive sampling, yaitu menggunakan semen afkir yang memiliki kriteria motilitas individu 50-70%. Pengencer yang digunakan dalam penelitian adalah pengencer skim milk yang ditambahkan dengan filtrat kecambah kacang hijau. Kecambah kacang hijau yang digunakan untuk pembuatan filtrat yaitu diperoleh dari proses perkecambahan biji kacang hijau yang dipanen pada umur 2 hari.    

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah percobaan laboratorium menggunakan pola Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Analisis data yang digunakan adalah Analisis Ragam atau Analysis of Variant (ANOVA) dengan 4 perlakuan yaitu:

P0 : 1,00 ml skim milk (SM) + 0,00 ml filtrat kecambah kacang hijau (FKKH)

(100% SM + 0% FKKH)

P1 : 0,98 ml SM + 0,02 ml FKKH

(98% SM + 2% FKKH)
P2 : 0,96 ml SM + 0,04 ml FKKH

(96% SM + 4% FKKH)

P3 : 0,94 ml SM + 0,06 ml FKKH

(94% SM + 6% FKKH)

Masing-masing perlakuan diamati selama penyimpanan di suhu ruang (29oC) pada jam ke 0, 2, 4 dan 6. Perlakuan di atas digunakan untuk 5 sampel semen sapi Bali. Variabel yang diamati adalah motilitas individu, viabilitas dan abnormalitas spermatozoa setelah pengenceran. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi Karakteristik Semen Segar Sapi Bali

Pemeriksaan kualitas semen segar sapi Bali dilakukan segera setelah proses penampungan semen atau sebelum dilakukan pengenceran. Pemeriksaan kualitas semen segar meliputi pemeriksaan makroskopis dan mikroskopis. Pemeriksaan makroskopis meliputi volume, pH, konsistensi dan warna semen, sedangkan pemeriksaan mikroskopis meliputi motilitas massa, motilitas individu, konsentrasi, viabilitas dan abnormalitas spermatozoa. Hasil pemeriksaan kualitas semen segar sapi Bali dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rataan kualitas semen segar sapi Bali.

	Parameter
	Rataan ± SD
	Kisaran

	Keadaan Umum
	
	

	     Umur (th)
	7,60 ± 2,07
	6 – 11

	Makroskopis
	
	

	     Volume (ml)
	2,90 ± 1,24
	1 – 4,5

	     PH
	6,40 ± 0,55
	6 – 7

	     Konsistensi
	Sedang
	Sedang 

	     Warna
	Putih kekuningan
	Putih kekuningan

	Mikroskopis
	
	

	     Motilitas Massa
	Baik (++)
	(+) – (++)

	     Motilitas Individu (%)
	59,00 ± 4,18
	55 – 65

	     Konsentrasi (juta/ml)
	1.390 ± 565,42
	840 – 2.220

	     Viabilitas (%)
	77,74 ± 4,34
	71,15 – 83,17

	     Abnormalitas (%)
	12,58 ± 3,90
	7,25 – 17,82


Data hasil pemeriksaan semen segar sapi Bali yang didapat pada penelitian ini menunjukkan bahwa kualitasnya termasuk dalam kategori normal. Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-rata volume semen sapi Bali adalah 2,90 ± 1,24 ml atau dalam kisaran 1-4,5 ml. Hal ini sesuai dengan pendapat Garner and Hafez (2008) yang menyatakan bahwa volume semen sapi bervariasi setiap penampungan antara 1-15 mililiter atau 5-8 mililiter. 

Rataan derajat keasaman (pH) yang diperoleh selama 5 kali penampungan semen sapi Bali adalah 6,40 ± 0,55. Nilai pH tersebut menunjukkan bahwa semen segar berada pada kondisi yang normal. Hal ini sesuai dengan pendapat Susilawati (2013) yang menyatakan bahwa pH normal semen 6,2-6,8. Warna semen segar yang digunakan pada penelitian adalah putih kekuningan. Warna semen tersebut termasuk dalam kategori normal. Hal ini sesuai dengan pendapat Susilawati (2013) yang menyatakan bahwa  semen normal berwarna putih kekuningan atau putih susu. Variasi warna semen sapi dimulai dari warna putih kekuningan sampai hampir menyerupai warna susu, hal ini disebabkan karena adanya riboflavin pada semen (Susilawati, 2011).
Tingkat konsistensi semen segar sapi Bali yang digunakan pada penelitian adalah sedang dengan rataan konsentrasi sebesar 1390 ± 565,42 juta/ml. Menurut Susilawati (2013), konsistensi berkorelasi dengan konsentrasi spermatozoa. Penilaiannya bisa encer (< 1000.106 spermatozoa/ml semen), sedang (1000.106-1500.106 spermatozoa/ml semen), dan pekat (> 1500.106spermatozoa/ml semen).

Penilaian terhadap daya gerak atau motilitas spermatozoa dibagi menjadi dua, motilitas massa dan motilitas individu. Rataan motilitas massa semen segar yang digunakan termasuk baik dengan nilai (++), sedangkan persentase motilitas individu spermatozoa rata-rata sebesar 59,00 ± 4,18% dengan persentase hidup spermatozoa rata-rata 77,74 ± 4,34%. Persentase motilitas individu yang digunakan pada penelitian ini termasuk rendah.

Rataan persentase abnormalitas spermatozoa yang digunakan pada penelitian ini adalah sebesar 12,58 ± 3,90%. Hal ini menunjukkan bahwa semen masih dalam kategori baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Tambing, dkk (2000) yang menyatakan bahwa persentase abnormal tidak boleh lebih dari 15%, sedangkan Garner and Hafez (2008) menyatakan bahwa abnormalitas spermatozoa tidak boleh melebihi 20%. 

Motilitas Individu Spermatozoa selama Penyimpanan di Suhu Ruang (29oC)
Berdasarkan Tabel 2. dapat  diketahui bahwa semakin lama semen cair disimpan pada suhu ruang (29oC), maka persentase motilitas individu dari masing-masing perlakuan semakin mengalami penurunan. 

Tabel 2. Persentase motilitas individu spermatozoa sapi Bali pada berbagai perlakuan pengencer selama penyimpanan di suhu ruang

	Lama Simpan (Jam)
	Rataan ± SD (%)

	
	P0
	P1
	P2
	P3

	0 
	49,00 ± 5,48
	50,00 ± 3,54
	48,00 ± 4,47
	50,00 ± 6,12

	2 
	47,00 ± 7,58
	47,00 ± 9,75
	46,00 ± 6,52
	44,00 ± 8,94

	4 
	35,00 ± 11,73
	38,00 ± 10,37
	33,00 ± 11,51
	36,00 ± 6,52

	6 
	18,00 ± 8,37
	22,00 ± 7,58
	17,00 ± 7,58
	20,00 ± 7,91


Hasil analisis ragam menunjukkan perbedaan yang tidak nyata (P>0,05) antara penambahan filtrat kecambah kacang hijau pada pengencer skim milk terhadap motilitas individu spermatozoa dari masing-masing perlakuan. Adanya perbedaan yang tidak nyata (P>0,05) di antara masing-masing perlakuan disebabkan karena semen yang digunakan merupakan semen afkir. Toelihere (1993) menyatakan bahwa penambahan antioksidan pada semen yang memiliki kualitas bagus dapat mempertahankan kualitas semen, tetapi tidak sama halnya pada semen yang memiliki kualitas jelek, karena proses peroksidasi yang sudah terjadi tidak dapat dihentikan dengan pemberian antioksidan.
Meskipun hasil analisis ragam menunjukkan perbedaan yang tidak nyata (P>0,05), berdasarkan Tabel 2. diketahui bahwa P1 (98% SM + 2% FKKH) dan P3 (94% SM + 6% FKKH) cenderung memiliki nilai rataan persentase motilitas individu spermatozoa yang paling tinggi pada pengamatan jam ke-0 dibandingkan dengan perlakuan yang lain. Rataan persentase motilitas individu spermatozoa tertinggi sampai terendah yang diperoleh pada pengamatan jam ke-0 adalah sebagai berikut: P3 (50,00 ± 6,12%); P1 (50,00 ± 3,54%); P0 (49,00 ± 5,48%) dan P2 (48,00 ± 4,47%). Pengamatan jam ke-2 diketahui bahwa P1 (98% SM + 2% FKKH) memiliki nilai rataan persentase motilitas individu spermatozoa yang paling tinggi dibandingkan dengan perlakuan yang lain. Rataan persentase motilitas individu spermatozoa yang diperoleh selama pengamatan jam ke-2 mulai dari yang tertinggi sampai terendah adalah sebagai berikut: P1 (47,00 ± 9,75%); P0 (47,00 ± 7,58%); P2 (46,00 ± 6,52%) dan P3 (44,00 ± 8,94%). 

Data penelitian menunjukkan bahwa setelah penyimpanan di suhu ruang (29oC) baik P0, P1, P2 maupun P3 masih layak digunakan untuk IB hanya sampai pada pengamatan jam ke-2. Semen bisa dikatakan masih layak digunakan untuk IB apabila memenuhi standar, yaitu memiliki motilitas individu ≥40%. Pada pengamatan jam ke-4 dan jam ke-6 semen sudah bisa dikatakan tidak layak digunakan untuk IB karena memiliki motilitas individu ≤40%. Hal ini menunjukkan bahwa semen hanya dapat bertahan selama 2 jam apabila disimpan di suhu ruang (29oC). Menurut Wicaksono dan Arifiantini (2009), pada suhu ruang spermatozoa mempunyai daya tahan hidup yang sangat pendek. Hal ini disebabkan pada suhu ruang antara 24 dan 29°C spermatozoa melakukan aktivitas seluler yang hampir optimal sehingga substrat energi cepat habis dan terdapat akumulasi asam laktat sebagai sisa metabolisme. 
Kecambah kacang hijau mempunyai kandungan beberapa antioksidan maupun zat yang berhubungan dengan antioksidan. Kadar terbanyak kandungan tersebut dalam kecambah kacang hijau adalah fitosterol dan vitamin E (Astawan, 2005). Fitosterol maupun vitamin E berperan sebagai antioksidan yang mampu mempertahankan integritas membran sel. Senyawa ini juga dilaporkan bekerja sebagai scavenger radikal bebas oksigen, peroksidasi lipid dan oksigen singlet (Winarsi, 2007).
Meskipun dari hasil penelitian tidak terdapat perbedaan dari masing-masing perlakuan terhadap motilitas individu spermatozoa sapi Bali, data penelitian menunjukkan bahwa semakin lama semen disimpan dalam suhu ruang (29oC) maka persentase motilitas individu spermatozoa semakin menurun. Penurunan persentase motilitas individu spermatozoa selama penyimpanan di suhu ruang (29oC) memang selalu terjadi. Menurut Ihsan (2008), penurunan motilitas individu spermatozoa disebabkan oleh semakin sedikitnya spermatozoa yang memiliki cadangan energi yang cukup untuk digunakan bergerak. Adanya perbedaan yang tidak nyata (P>0,05) antara penambahan filtrat kecambah kacang hijau pada pengencer skim milk terhadap motilitas individu spermatozoa bisa juga disebabkan karena sudah terjadi kerusakan pada membran plasma spermatozoa sebelum dilakukan proses pengenceran. Menurut Widiastuti (2001) reaksi peroksidasi sudah berlangsung sebelum dilakukannya penambahan antioksidan, karena reaksi peroksidasi dapat terjadi segera setelah semen diejakulasikan.

Viabilitas Spermatozoa selama Penyimpanan di Suhu Ruang (29oC)
Berdasarkan Tabel 3. dapat dilihat bahwa sesaat setelah pengenceran (jam ke-0) masing-masing perlakuan menunjukkan kualitas semen yang baik, yaitu memiliki persentase viabilitas ≥70%. Pada pengamatan jam ke-2 setelah disimpan di suhu ruang (29oC) persentase viabilitas spermatozoa cenderung mengalami penurunan. Sampai pada pengamatan jam ke-6 masing-masing perlakuan masih menunjukkan kualitas semen yang baik dengan persentase viabilitas spermatozoa ≥50%. 

Tabel 3. Persentase viabilitas spermatozoa sapi Bali pada berbagai perlakuan pengencer selama penyimpanan di suhu ruang

	Lama Simpan (Jam)
	Rataan ± SD (%)

	
	P0
	P1
	P2
	P3

	0 
	77,86 ± 12,52
	75,20 ± 6,55
	69,88 ± 2,62
	74,79 ± 3,99

	2 
	69,00 ± 9,20
	74,26 ± 11,96
	77,33 ± 5,39
	70,80 ± 9,35

	4 
	57,96 ± 10,09
	58,15 ± 11,63
	62,15 ± 6,34
	63,63 ± 6,46

	6 
	52,73 ± 9,24
	55,08 ± 9,92
	59,31 ± 6,13
	58,46 ± 11,56


Hasil analisis ragam menunjukkan perbedaan yang tidak nyata (P>0,05) antara penambahan filtrat kecambah kacang hijau pada pengencer skim milk terhadap viabilitas spermatozoa dari masing-masing perlakuan, baik pada pengamatan jam ke-0, 2, 4 maupun 6. Meskipun hasil analisis ragam menunjukkan perbedaan yang tidak nyata (P>0,05), berdasarkan Tabel 3. diketahui bahwa pada pengamatan jam ke-0 P0 (100% SM + 0% FKKH) cenderung memiliki nilai rataan persentase viabilitas spermatozoa yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan yang lain. Rataan persentase viabilitas spermatozoa tertinggi sampai terendah pada jam ke-0 sebagai berikut: P0 (77,86 ± 12,52%); P1 (75,20 ± 6,55%); P3 (74,79 ± 3,99%) dan P2 (69,88 ± 2,62%). Pada pengamatan jam ke-2 P2 (96% SM + 4% FKKH) cenderung memiliki nilai rataan persentase viabilitas spermatozoa yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan yang lain. Rataan persentase viabilitas spermatozoa selama pengamatan jam ke-2 mulai dari yang tertinggi sampai terendah adalah sebagai berikut: P2 (77,33 ± 5,39%); P1 (74,26 ± 11,96%); P3 (70,80 ± 9,35%) dan P0 (69,00 ± 9,20%). 
Data penelitian menunjukkan adanya penurunan persentase viabilitas spermatozoa seiring dengan lama penyimpanan pada suhu ruang (29oC). Meskipun terjadi penurunan, kualitas semen sapi Bali tersebut bisa dikatakan dalam kategori baik karena persentase viabilitas sampai jam ke-6 masih di atas 50%.  

Menurut Ihsan (2008) viabilitas spermatozoa tergantung pada keutuhan membran spermatozoa. Kerusakan membran spermatozoa akan menyebabkan terganggunya proses metabolisme intraseluler spermatozoa sehingga spermatozoa akan melemah dan bahkan bisa menyebabkan kematian. Hal ini sesuai dengan Herdis, dkk (2005) yang menyatakan bahwa kematian spermatozoa yang tinggi pada proses pengolahan semen disebabkan oleh rusaknya membran plasma spermatozoa akibat peroksida lipid. Hal tersebut menurut Maxwell and Watson (1996) terjadi karena membran spermatozoa banyak mengandung lemak tak jenuh yang sangat rentan terhadap reaksi peroksidasi lipid. Penurunan persentase spermatozoa hidup juga dikaitkan dengan peningkatan asam laktat yang terjadi dalam spermatozoa. Hal ini dapat dipahami mengingat pada suhu ruang metabolisme berlangsung hampir optimal, sehingga fruktosa ataupun glukosa sebagai sumber energi bagi pergerakan spermatozoa cepat habis dan menghasilkan hasil sampingan berupa asam laktat yang dapat menurunkan pH bahan pengencer (Bearden et al, 2004), 
Menurut Vishwanath and Shannon (2000), sumber utama peroksidasi yang terjadi pada suhu ruang adalah oksidatif deaminase dari asam amino aromatik oleh enzim aromatic amino acid aminase (AAAO). Enzim AAAO tersebut dilepaskan dari membran plasma spermatozoa yang mati. Semakin tinggi suhu dan semakin lama penyimpan spermatozoa, jurnlah enzim ini akan meningkat. Enzim AAAO ini tidak aktif pada spermatozoa yang masih hidup. Akibat habisnya substat energi, penimbunan asam laktat dan dilepaskannya enzim AAAO oleh membran spermatozoa yang mati, maka daya tahan spermatozoa sapi Bali yang disimpan pada suhu ruang (29oC) semakin menurun.
Abnormalitas Spermatozoa selama Penyimpanan di Suhu Ruang (29oC)
Berdasarkan Tabel 4. dapat dilihat bahwa persentase abnormalitas spermatozoa selama penyimpanan suhu ruang (29oC) dari jam ke-0 sampai jam ke-6 pada masing-masing perlakuan menunjukkan peningkatan. Peningkatan persentase abnormalitas spermatozoa menunjukkan kondisi yang tidak konsisten. 

Tabel 4. Persentase abnormalitas spermatozoa sapi Bali pada berbagai perlakuan pengencer selama penyimpanan di suhu ruang

	Lama Simpan (Jam)
	Rataan ± SD (%)

	
	P0
	P1
	P2
	P3

	0 
	9,97 ± 4,77
	11,90 ± 5,64
	10,55 ± 5,98
	11,72 ± 7,24

	2 
	12,52 ± 7,25
	9,76 ± 5,94
	9,96 ± 6,10
	10,31 ± 5,97

	4 
	12,47 ± 5,33
	14,88 ± 7,27
	13,22 ± 4,45
	12,60 ± 6,45

	6 
	13,23 ± 8,17
	15,76 ± 10,04
	12,62 ± 5,56
	11,51 ± 6,10




Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa masing-masing perlakuan menunjukkan perbedaan yang tidak nyata (P>0,05) terhadap persentase abnormalitas spermatozoa sapi Bali. Meskipun demikian, berdasarkan Tabel 4. diketahui bahwa pada pengamatan jam ke-0 P0 (100% SM + 0% FKKH) cenderung memiliki nilai rataan persentase abnormalitas spermatozoa yang lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan yang lain. Semakin rendah tingkat abnormalitas, maka semakin baik kualitas spermatozoa.




Data penelitian menunjukkan bahwa persentase abnormalitas spermatozoa mengalami fase naik turun atau tidak konsisten. Ketidakstabilan persentase abnormalitas spermatozoa selama penyimpanan di suhu ruang mulai dari jam ke-0 sampai jam ke-6 menunjukkan bahwa penambahan filtrat kecambah kacang hijau tidak memperlihatkan kemampuannya sebagai antioksidan. Persentase abnormalitas spermatozoa yang tidak konsisten tersebut diakibatkan oleh ketidak hati-hatian dalam pembuatan preparat ulas sehingga spermatozoa rusak oleh tekanan pada saat diulas. Hal ini menunjukkan bahwa persentase abnormalitas tidak bisa dijadikan satu-satunya acuan dalam menentukan kualitas spermatozoa yang layak untuk digunakan dalam IB. Meskipun persentase abnormalitas pada masing-masing perlakuan selama penyimpanan suhu ruang (29oC) mengalami ketidakstabilan, kualitas spermatozoa masih dikatakan dalam kategori baik karena persentase abnormalitas di bawah 20%. Hal ini sesuai dengan Susilawati (2013) yang menyatakan bahwa abnormalitas sperma pada sapi sekitar 20% fertilitas akan menurun. 



 Persentase abnormalitas didapatkan dari perbandingan jumlah spermatozoa yang abnormal dengan jumlah spermatozoa yang diamati kemudian dikalikan 100 persen. Ada berbagai macam kondisi spermatozoa yang bisa dikatakan abnormal, misalnya kepala tanpa ekor, ekor tanpa kepala, kepala kecil, kepala ganda, dan sebagainya. Namun dari semua jenis abnormalitas yang paling banyak dijumpai selama penelitian adalah ekor terputus dengan kepala. 
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Penambahan filtrat kecambah kacang hijau sebagai antioksidan ke dalam pengencer skim milk memiliki kemampuan yang sama dengan perlakuan kontrol dalam mempertahankan kualitas semen yang meliputi motilitas individu, viabilitas dan abnormalitas spermatozoa sapi Bali selama penyimpanan di suhu ruang (29oC). 
Saran
1.
Disarankan menggunakan metode ekstraksi yang lebih tepat untuk mengambil vitamin E dari kecambah kacang hijau.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan semen dengan motilitas individu awal ≥70% (bukan semen afkir).
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